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Abstrak

Latar Belakang: Gizi lebih pada remaja terus meningkat setiap tahunnya, remaja
dengan gizi lebih berisiko mengalami obesitas dan penyakit degeneratif, serta
memburuknya keadaan penyakit yang dialami. Di Indonesia, prevalensi gizi lebih
pada remaja usia 16-18 tahun pada tahun 2018 sebesar 13,5%, sedangkan di
provinsi DKI Jakarta, prevalensinya mencapai 21,1%. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan pengetahuan gizi, besar uang saku, dan kebiasaan konsumsi
jajanan terhadap status gizi lebih pada remaja di SMAN 80 Jakarta.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X
dan XI SMA Negeri 80 Jakarta sebanyak 73 responden dengan menggunakan
teknik stratified random sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
uji statistik Chi-Square.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis data bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi (p = 0,332), besar uang saku (p
= 1,000), dan kebiasan konsumsi jajanan (p = 1,000) terhadap status gizi pada
remaja di SMAN 80 Jakarta.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi,
besar uang saku, dan kebiasan konsumsi jajanan terhadap status gizi pada remaja di
SMAN 80 Jakarta.
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Abstract

Background: Overnutrition in adolescents continues to increase every year,
adolescents with overnutrition are at risk of obesity and degenerative diseases, as
well as worsening the state of the disease experienced. In Indonesia, the prevalence
of overnutrition in adolescents aged 16-18 years in 2018 was 13.5%, while in DKI
Jakarta province, the prevalence reached 21.1%. The purpose of this study was to
determine the relationship of nutritional knowledge, pocket money, and snacks
consumption habits to overweight status in adolescents at SMAN 80 Jakarta.
Methods: This study was an analytic observational study using a cross sectional
design. The sample of this study were X and XI grade students of SMA Negeri 80
Jakarta as many as 73 respondents using stratified random sampling technique. Data
analysis in this study used the Chi-Square statistical test.

Results: Based on the results of bivariate data analysis, it shows that there is no
significant relationship between nutritional knowledge (p = 0.332), pocket money
(p = 1,000), and snacks consumption habits (p = 1,000) on nutritional status in
adolescents at SMAN 80 Jakarta.

Conclusion: There is no significant relationship between nutritional knowledge,
pocket money, and snacks consumption habits on the nutritional status of
adolescents at SMAN 80 Jakarta.
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